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Abstract 

The Covid-19 pandemic makes the learning/lecturing process carried out online to break the 

chain of spreading the coronavirus. One of the models that can be applied to online learning is 

blended learning by combining LMS and video conferences. The purpose of this study was to 

see how effective the use of blended learning is in improving student academic abilities through 

Schoology during the COVID-19 pandemic. The research design used the Non-Equivalent 

Control Group Design for 2 treatments (cycles), before and after the midterm exam. Techniques 

for data analysis using Normality-Gain Test (N-gain) and T-Test for two groups of independent 

samples. The N-gain value in the experimental class was 43.57% in the medium category, while 

in the control class the N-gain value was 4.55% in the low category. Based on the results of the 

t-test, it was obtained that the t-count value was 8.8367 and the t-table value was 2.030, because 

t-count > t-table there was a significant difference between the experimental class and the 

control class. So that the application of the blended learning model using Schoology can 

improve students' academic skills. 
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Abstrak 

Pandemi Covid-19 membuat proses pembelajaran/perkuliahan dilakukan secara daring untuk memutus 

rantai penyebaran virus corona. Salah satu model yang dapat diterapkan untuk pembelajaran daring 

adalah blended learning dengan menggabungkan LMS dan tatap muka virtual. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat seberapa efektif penggunaan blended learning dalam meningkatkan kemampuan 

akademik mahasiswa melalui jejaring schoology di masa pandemi Covid-19. Desain penelitian 

menggunakan Non-Equivalent Control Group Design sebanyak 2 kali perlakuan (siklus) yakni sebelum 

dan sesudah ujian tengah semester. Teknik untuk analisis data menggunakan Uji Normalitas-Gain (N-

gain) dan Uji-T untuk dua kelompok sampel bebas. Nilai N-gain pada pada kelas eksperimen sebesar 

43,57% dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol nilai N-gain sebesar 4,55% termasuk kategori 

rendah. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 8,8367 dan nilai  ttabel sebesar 2,030, karena 

thitung > ttabel maka terdapat perbedaan yang signifikan anatara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Sehingga penerapan model pembelajaran blended learning menggunakan Schoology dapat 

meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa.  

Kata Kunci: blended learning, kemampuan akademik, schoology 
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PENDAHULUAN  

Virus Corona (Coronavirus Disease) yang mulai menyebar ke seluruh dunia pada awal tahun 

2020 dan sampai ke Indonesia pada awal Maret 2020 (Antara, 2020) menandai berbagai 

perubahan pola hidup bermasyarakat di seluruh dunia tak terkecuali di Indonesia. Dikarenakan 

virus ini menyebar dengan cepat dan belum ada obat untuk menanganinya sehingga WHO 

menetapkan virus corona sebagai pandemi dunia dengan sebutan pandemi covid-19 (BBC, 

2020), maka semua kegiatan yang dilakukan masyarakat dilaksanakan secara virtual/daring 

untuk memutus mata rantai dari penyebaran virus tersebut (Kompas, 2020). Tak terkecuali pada 

bidang pendidikan melalui Surat Edaran (SE) Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 (Kemendikbud, 

2020a) tentang “pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease”, ditetapkan bahwa proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan 

dilaksanakan secara daring/online (pembelajaran jarak jauh), dan semua stakeholder harus 

menyiapkan semua perangkat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sebagaimana sebagaimana 

tercantum pada Surat Edaran (SE) Mendikbud Nomor 15 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020b) 

tentang “Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Covid-19”.  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau sering dikenal sebagai e-learning membutuhkan perangkat 

pembelajaran yang cukup banyak baik berupa piranti keras maupun piranti lunak. Salah satu 

piranti lunak pembelajaran jarak jauh yang diperlukan adalah Learning Manajemen System 

(LMS) (Muhson, 2010). LMS merupakan seperangkat sistem berbasis web yang 

memungkinkan instruktur/guru/dosen dan/atau siswa untuk berbagi materi, mengirimkan dan 

menyelesaikan tugas, serta saling berkomunikasi secara daring (Lonn & Teasley, 2009). 

Banyak sekali LMS yang tersedia baik yang berbayar maupun yang gratis. Sebagaimana dikutip 

dari www.g2.com terdata 269 LMS yang beredar secara dan salah satu LMS yang masuk jajaran 

10 besar adalah Schoology (G2, 2020). Schoology merupakan situs yang menggabungkan 

antara jejaring sosial dan Learning Management System (Rohman, 2014). Dibandingkan 

dengan LMS sejenisnya, Schoology memiliki beberapa kelebihan diantaranya: a) Menyediakan 

lebih banyak pilihan resources; b) Dapat menampung jenis soal (question bank) yang akan 

digunakan saat kuis; c) Menyediakan fasilitas attandance (absensi) yang digunakan untuk 

mengecek kehadiran peserta didik. d) Menyediakan fasilitas analityc untuk melihat semua 

aktivitas peserta didik pada setiap course, assignment, discussion dan aktivitas lain yang 

disiapkan untuk peserta didik (Amiroh, 2013). Selain itu jejaring schoology juga tersedia secara 

gratis dengan dukungan komputasi awan (cloud computing) sehingga dapat dimanfaatkan bagi 

pendidik untuk dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh jika instansi yang menaunginya 

belum menyediakan LMS dengan server mandiri seperti moodle yang umum digunakan dengan 

pemanfaatan server mandiri bagi sekolah/universitas yang telah siap dari sisi teknologi 

Informasi. 

Schoology tidak hanya dapat diakses melalui situs/web semata melalui komputer desktop pada 

https://www.schoology.com/, tetapi juga tersedia dalam bentuk aplikasi baik di platform 

android maupun IOS. Selain itu schoology juga sudah support untuk penulisan LATEX 

khususnya untuk kelas matematika, sains dan keteknikan. Dukungan cloud computing 

(komputasi awan) juga tersedia dalam schoology sehingga memudahkan dalam mengelola 

dokumen secara online. 

Meskipun demikian pemanfaatan LMS untuk Pembelajaran Jarak Jauh tidak lebih baik 

dibanding dengan pembelajaran secara konvensional atau tatap muka secara langsung (Astuti 

dkk., 2019). Metode konvensional masih dianggap lebih baik dibandingkan pembelajaran jarak 

http://www.g2.com/
https://www.schoology.com/
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jauh karena materi mudah dipahami serta lebih mudah pula dalam melakukan interaksi dengan 

pengajar. Disisi lain pembelajaran jarak jauh juga memiliki beberapa keunggulan, diantaraya 

adalah efisiensi dan fleksibilitas waktu, kemudahan dalam mengumpulkan tugas, dan 

transparasi nilai (Efendi & Utami, 2019; Nadziroh, 2017). 

Untuk saling melengkapi antara pembelajaran jarak jauh dengan pembelajaran konvensional, 

hadirlah model Blended Learning atau pembelajaran bauran sebagai solusi untuk mengatasi 

kelemahan dari pembejaran jarak jauh (Noer, 2010). Blended learning merupakan kombinasi 

dari dua model pembelajaran yang terpisah secara historis yakni sistem pembelajaran tatap 

muka (konvensional) dan sistem pembelajaran terdistribusi (daring) dengan menekankan peran 

sentral teknologi informasi dan komunikasi berbasis komputer dalam model pembelajarannya 

(Bonk & Graham, 2006). Blended learning oleh para pakar dianggap mampu menjembatani 

tuntutan kemajuan sistem informasi yang berkembang sangat pesat dan tuntutan untuk 

mempertahankan nilai-nilai luhur atau karakter bangsa (Humasah, 2013). 

Dalam beberapa studi Model Blended Learning dapat meningkat pemahaman peserta didik 

(Bibi & Jati, 2015) dengan catatan perangkat pembelajaran telah disipkan dengan baik oleh 

pengajar (Abdullah, 2018). Meskipun demikian dimasa pandemi covid-19 seluruh kegiatan 

tatap muka antara pengajar dengan peserta didik ditiadakan sebagai upaya pencegahan 

penularan virus corona. Sebagian pendidik berimprovisasi dengan menggunakan media 

teleconference sebagai pengganti tatap muka. Beberapa layanan tersedia seperti Zoom, Google 

Meet, Microsoft Team, WebEX, CloudX dan lainnya. Dengan mengganti layanan tatap muka 

konvensional dengan layanan tatap muka video conference dipastikan akan mengakibatkan 

pengeluaran biaya yang lebih besar terutama pada paket internet, ditambah lagi dengan harus 

berlangganan versi pro untuk mendapatkan seluruh fitur aplikasi video conference, belum lagi 

beberapa wilayah banyak yang belum terjamah layanan internet. Meski dirasa berat baik disisi 

keuangan maupun disisi layanan internet, menggunaan video conference dapat dijadikan 

alternatif sementara untuk terjalin interaksi antara pendidik dengan peserta didik. 

Dengan pemanfaatan Model Blended Learning diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

akademik peserta didik di tengah kondisi pandemi covid-19. Kemampuan akademik merupakan 

kemampuan dan kemahiran seseorang dalam bidang akademik. Bidang akademik meliputi 

segala ilmu pengetahuan yang diajarkan pada pendidikan formal. Kemampuan akademik sangat 

erat kaitannya dengan kognitif atau Intelligence Quotient (IQ). Berbeda dengan sikap dan 

perilaku yang berkaitan dengan afektif dan kompetensi yang mengarah pada kemampuan 

psikomotorik. Kemampuan akademik akan mempengaruhi pada hasil pembelajaran lainnya 

baik pada sikap dan perilaku maupun kompetensi peserta didik.  

Istilah lain yang digunakan untuk kemampuan akademik adalah prestasi akademik. 

Kemampuan akademik atau prestasi akademik menurut menurut Suryabrata adalah hasil belajar 

terakhir yang dicapai oleh peserta didik dalam jangka waktu tertentu, dimana kemampuan 

akademik peserta didik dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. kemampuan 

akademik dapat dioperasionalkan dalam bentuk nilai raport, Indeks Prestasi Kumulatif atau 

IPK, angka kelulusan, predikat kelulusan dan waktu tempuh pendidikan (Putri dkk., 2014). 

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, penggunaan model blended 

learning dengan memanfaatkan salah satu LMS yakni Schoology perlu dikaji melalui 

serangkaian kegiatan ilmiah. Meskipun sudah terdapat beberapa kajian yang meneliti tentang 

penerapan model pembelajaran blended learning dengan menggunakan schoology sebagaimana 

kajian yang dilakukan oleh Ningsih (2018) akan tetapi pada subjek dan objek penelitian yang 

berbeda tingkat efektifitas dan signifikansinya perlu dikaji ulang. Terlebih dengan kondisi 
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pandemi covid-19 seperti saat ini, dimana tatap muka langsung (konvensional) diganti secara 

virtual melalui video conference, tentunya akan memiliki nilai keberpengaruhan yang berbeda 

jika dibandingkan dengan tatp muka secara langsung. 

METODE 

Penelitian Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu (quasy 

experiment). Quasy Experiment merupakan eksperimen mempunyai variabel kontrol tetapi 

tidak digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen serta tidak menggunakan penempatan secara acak (Sugiyono, 2016). Untuk desain 

penelitian itu sendiri menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian 

dilakukan sebanyak dua kali (2 siklus). Pada siklus pertama akan dibandingkan jejaring 

schoology dengan LMS lainnya yakni Moodle. Digunakan Moodle karena sebelumnya 

pembelajaran jarah jauh telah menggunakan Moodle dengan server yang telah disediakan oleh 

institusi. Sedangkan Schoology berbasis komputasi awan dan tersedia gratis tanpa harus 

memiliki server sendiri maupun sewa server. Pada siklus ini pembelajaran murni menggunakan 

LMS tanpa adanya tatap muka, dimana mahasiswa disediakan berbagai sumber literasi, kuis, 

forum diskusi dan tugas pada LMS. Desain penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group Design Siklus ke-1 

Class Pre-test Treatment Post-test 

Experiment O1 X1 O3 

Control O2 X2 O4 

Keterangan: 

O1 : Nilai pre-test pada Kelas Eksperimen  

O2 : Nilai pre-test pada Kelas Kontrol 

O3 : Nilai post-test pada Kelas Eksperimen  

O4 : Nilai post-test pada Kelas Kontrol 

X1 : Perkuliahan Jarak Jauh dengan Schoology  

X2 : Perkuliahan Jarak Jauh dengan Moodle 

Untuk Masing-masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diberi tes permulaan 

(pre-test) pada pekan pertama dimulainya perkuliahan untuk mengetahui kemampuan dasar 

kalkulus. Selanjutnya pada kelas eksperimen dilakukan perkuliahan jarak jauh dengan 

menggunakan jejaring Schoology sedangkan kelas kontrol untuk perkuliahan jarak jauh 

menggunakan LMS Moodle. Setelah perkuliahan jarak jauh berjalan setengah semester 

diberikan serangkaian penilaian (post-test) kepada masing-masing kelas berupa UTS (Ujian 

tengah Semester). Selanjutnya nilai dari masing-masing kelas akan dibandingkan dengan 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui seberapa efektif pemanfaatan LMS baik yang 

menggunakan Schoology maupun yang menggunakan Moodle. 

Desain penelitian berikutnya atau siklus yang kedua adalah membandingkan efektifitas 

pembelajaran jarak jauh antara kelas eksperimen yang menggunakan tatap muka virtual (video 
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conference) dengan kelas kontrol yang dalam proses pembelajaran jarak jauh tidak menerapkan 

tatap muka virtual. Pada kelas eksperimen ini menerapkan model blended learning dimana 

pembelajaran dengan LMS diikuti tatap muka virtual dengan menggunakan piranti lunak Zoom. 

Siklus kedua ini akan bergantung pada hasil pada siklus pertama, jika didapati hasil tidak ada 

perbedaan yang signifikan kemampuan akademik antara kelas yang menggunakan Moodle 

dengan kelas yang menggunakan Schoology maka pada siklus kedua ini masing-masing kelas 

tetap menggunakan LMS yang sama, sedangkan bila terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua LMS maka pada siklus kedua menggunakan LMS yang memberikan pengaruh lebih 

signifikan terhadap kemampuan akademik. Untuk desain penelitian pada siklus kedua 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Group Design Siklus ke-2 

Class Pre-test Treatment Post-test 

Experiment O5 X3 O7 

Control O6 X4 O8 

Keterangan: 

O5 : Nilai pre-test pada Kelas Eksperimen  

O6 : Nilai pre-test pada Kelas Kontrol 

O7 : Nilai post-test pada Kelas Eksperimen  

O8 : Nilai post-test pada Kelas Kontrol 

X3 : Perkuliahan Jarak Jauh dengan Tatap Muka Virtual 

X4 : Perkuliahan Jarak Jauh tanpa Tatap Muka Virtual 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Program Studi Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Pamulang, sehingga populasi target dalam 

penelitian ini adalah keseluran Mahasiswa Program Studi Matematika. Untuk teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yakni alah satu teknik sampling non 

random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan 

ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian (Hidayat, 2017). Sampel yang digunakan adalah keseluruhan 

mahasiswa matematika semester 2 Reguler A yang terbagi dalam dua kelas dimana kelas 

kontrol berjumlah 19 mahasiswa dan kelas eksperimen berjumlah 18 mahasiswa. Untuk objek 

penelitian digunakan mata kuliah Kalkulus II, dengan pertimbangan mata kuliah Kalkulus II 

merupakan mata kuliah dasar yang wajib dikuasai oleh setaip mahasiswa program studi 

matematika. 

Teknik pengumpungan data dilakukan dengan ujian tertulis, dimana butir soal terlebih dahulu 

diuji kevalidan soal, reliabilitas soal, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal pada mahasiswa 

yang memilih Reguler B dan Reguler C dengan berbantu piranti lunak Anates. Terdapat 8 

variabel penelitian pada penelitian ini yakni O1 (Nilai pre-test pada Kelas Eksperimen 

Menggunakan Schoology); O2 (Nilai pre-test pada Kelas Kontrol menggunakan Moodle); O3 

(Nilai post-test pada Kelas Eksperimen Menggunakan Schoology); O4 (Nilai post-test pada 

Kelas Kontrol menggunakan Moodle); O5 (Nilai pre-test pada Kelas Eksperimen); O6 (Nilai 
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pre-test pada Kelas Kontrol); O7 (Nilai post-test pada Kelas Kontrol tanpa Tatap Muka Virtual); 

O8 (Nilai post-test pada Kelas Eksperimen dengan Tatap Muka Virtual). 

Untuk teknik analisis data meliputi analisis uji prasyarat,dan uji hipotesis. Uji prasyarat 

merupakan uji yang harus ditempuh dalam rangka memilih teknik pengujian yang tepat pada 

pembuktian hipotesis penelitian. Uji prasyarat meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas 

varians (Supardi, 2013). Dikarenakan data yang dijadikan anatara 9 s.d. 50 maka uji normalitas 

yang terbaik adalah menggunakan uji Shapiro-Wilk (Hidayat, 2014b) sedangkan uji 

homogenitas menggunakan uji-F (Fisher) atau uji Levene jika uji normalitas tidak terpenuhi 

(Hidayat, 2014a).  

Data yang digunakan untuk uji hipotesis baik pada siklus pertama maupun siklus kedua 

diperoleh dengan menghitung N-gain score (Sundayana, 2014) dengan menggunakan rumus : 

post pre

max pre

S S
N gain

S S


 


 

Keterangan: 

Spre : Nilai pre-test 

Spost : Nilai post-test 

Smak : Nilai maksimal yang dapat diperoleh 

Kategori atau tafsiran dari nilai N-gain score dapat menggunakan nilai N-gain langsung (tabel 

3) atau dapat dalam bentuk persentase (tabel 4). 

Tabel 3. Pembagian Skor Gain 

Nilai N-gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ g ≥0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: Meltzer (2002) 

Tabel 4. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

Persentase (%) Tafsiran 

> 76 Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 

Sumber: Hake dalam Raharjo (2019) 

Untuk uji hipotesis digunakan uji beda rata-rata sesuai dengan desain penelitian dan teknik 

pengujian menggunakan uji-t (Montgomery & Runger, 2014) jika uji prasyarat terpenuhi dan 

menggunakan uji U Mann-Whitney jika uji prasyarat tidak terpenuhi (Sugiyono, 2017). Semua 

perhitungan menggunakan Microsoft Excel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada siklus pertama pada awal pertemuan semester diberikan pre-test baik untuk kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen soal uraian tentang turunan dan integral sebagai modal utama dalam 

mempelajari Mata Kuliah Kalkulus 2. Pada pekan berikutnya kedua kelas mulai menjalani 

pembelajaran jarak jauh dikarenakan pandemi covid-19 dimana pembelajaran keseluruhan 

berbasis daring. Untuk kelas kontrol menggunakan LMS Moodle sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan LMS Schoology selama 5 pekan tanpa tatap muka virtual. Setelah itu dilakukan 

Ujian Tengah Semester (UTS) sekaligus sebagai post-test untuk memperoleh skor sebagai 

penilaian kemampuan akademik mahasiswa. Data pre-test dan post-test pada siklus pertama ini 

dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Data Pre-test dan Post-test pada Siklus ke-1 

No Parameter 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

pre-test Post-test pre-test Post-test 

1 Jumlah Siswa 18 18 19 19 

2 Rata-rata 36,28 64,22 36,74 63,32 

3 Nilai Tertinggi 50 80 50 75 

4 Nilai Terendah 20 50 25 50 

 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa nilai rata-rata untuk nilai post-test untuk kelas eksperimen 

tidak jauh berbeda. Selanjutkan untuk mengetahui tingkat efektivitas LMS baik Moodle 

maupun Schoology terhadap kemampuan akademik mahasiswa melalui uji N-gain. Hasil 

perhitungan N-gain score disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata N-gain score pada Siklus ke-1 

No Perolehan Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N-gain Tertinggi 0,6000 0,5614 

2 N-gain Terendah 0,3077 0,2857 

3 Rata-rata N-gain 0,4410 0,4214 

4 Persentase (%) 44,10 42,14 

5 Kategori Sedang Sedang 

6 Tafsiran Kurang Efektif Kurang Efektif 

Selanjutkan skor N-gain dari kedua kelas dibandingkan melalui uji komparasi dengan terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitasdengan Fisher. Dari 

perhitungan Shapiro-Wilk untuk kelas eksperimen diperoleh nilai T3 = 0,954 dengan Wilk tabel 

sebesar 0,897. Sementara untuk kelas kontrol nilai T3 = 0,988 dengan Wilk tabel sebesar 0,901. 

Dikarenakan Wilk Hitung > Wilk Tabel pada kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol, 

maka data N-gain kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas dengan 

menggunakan uji-F diperoleh nilai F-hitung (Fh) sebesar 1,6067 dan nilai F-tabel (Ft) sebesar 

2,1823. Dikarenakan Fh < Ft maka kedua kelas memiliki varian yang sama atau homogen. 

Pada siklus pertama uji prasyarat terpenuhi maka dapat menggunakan uji-t untuk pengujian 

komparasi antara dua kelompok sampel. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
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Ms. Excel diperoleh t-hitung (thitung) sebesar 0,8031 dan nilai t-tabel (ttabel) dengan db = 35 

sebesar 2,0301. Dikarenakan nilai thitung < ttabel maka dapat dipastikan tidak terdapat perbedaan 

efektifitas yang signifikan antara penggunaan LMS Schoology dengan LMS Moodle untuk 

meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa. 

Selanjutnya pada siklus 2 dengan memperhatikan hasil pada siklus pertama dimana penggunaan 

LMS yang berbeda memberikan hasil yang tidak jauh berbeda terhadap kemampuan akademik 

mahasiswa, maka kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tetap menggunakan 

LMS yang sama dengan sebelumnya. Kelas eksperimen dilanjutkan dengan menggunakan 

jejaring Schoology disertai penerapan tatap muka virtual (Blended Learning) dan kelas kontrol 

tetap melanjutkan perkulian dengan menggunakan Moodle tanpa disertai tatap muka virtual (e-

learning). Kegiatan perkuliahan jarak jauh dilaksanakan selama kurun 6 pekan setelah UTS. 

Setelah itu dilakukan Ujian Akhir Semester (UAS) sekaligus sebagai post-test untuk 

memperoleh skor sebagai penilaian kemampuan akademik mahasiswa. Sementara itu untuk 

data nilai data pre-test diambil dari nilai UTS dengan asumsi nilai UTS memiliki keragaman 

yang sama baik mean maupun varian sebagaimana terlihat pada siklus pertama.  Data pre-test 

dan post-test pada siklus pertama ini dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Data Pre-test dan Post-test pada Siklus ke-2 

No Parameter 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

pre-test Post-test pre-test Post-test 

1 Jumlah Siswa 18 18 19 19 

2 Rata-rata 64,22 79,39 63,32 65,21 

3 Nilai Tertinggi 80 95 75 82 

4 Nilai Terendah 50 70 50 55 

Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa nilai rata-rata untuk nilai post-test untuk kelas eksperimen 

sangat jauh berbeda. Selanjutkan untuk mengetahui tingkat efektivitas model blended learning 

maupun e-learning terhadap kemampuan akademik mahasiswa melalui uji N-gain. Hasil 

perhitungan N-gain score disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata N-gain score pada Siklus ke-2 

No Perolehan Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N-gain Tertinggi 0,7500 0,2800 

2 N-gain Terendah 0,2857 -0,3333 

3 Rata-rata N-gain 0,4357 0,0455 

4 Persentase (%) 43,57 4,55 

5 Kategori Sedang Rendah 

6 Tafsiran Kurang Efektif Tidak Efektif 

 

Selanjutkan skor N-gain dari kedua kelas dibandingkan melalui uji komparasi dengan terlebih 

dahulu melakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitasdengan Fisher. Dari 

perhitungan Shapiro-Wilk untuk kelas eksperimen diperoleh nilai T3 = 0,910 dengan Wilk tabel 

sebesar 0,897. Sementara untuk kelas kontrol nilai T3 = 0,940 dengan Wilk tabel sebesar 0,901. 

Dikarenakan Wilk Hitung > Wilk Tabel pada kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol, 
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maka data N-gain kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas dengan 

menggunakan uji-F diperoleh nilai F-hitung (Fh) sebesar 1,5136 dan nilai F-tabel (Ft) sebesar 

2,1823. Dikarenakan Fh < Ft maka kedua kelas memiliki varian yang sama atau homogen. 

Mengingat uji normalitas dan homogenitas pada siklus kedua ini terpenuhi maka dapat 

menggunakan uji-t untuk pengujian komparasi antara dua kelompok sampel. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan Ms. Excel pada menu Data Analysis diperoleh t-hitung 

(thitung) sebesar 8,8367 dan nilai t-tabel (ttabel) dengan db = 35 sebesar 2,0301. Dikarenakan nilai 

thitung > ttabel maka dapat simpulkan bahwa model blended learning memberikan efektifitas yang 

signifikan dan lebih baik dibandingkan model e-learning dalam meningkatkan kemampuan 

akademik mahasiswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t pada siklus pertama diperoleh hasil 

dimana pemanfaatan LMS yang berbeda untuk perkuliahan daring tidak berdampak signifikan 

terhadap kemampuan akademik mahasiswa. LMS sebagai media pembelajran daring baik 

Moodle maupun Schoology belum memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil belajar 

mahasiswa. Hal ini dapat dipahami bahwa pada dasarnya fungsi pembelajaran daring yang 

diterapkan di Indonesia tidak untuk menggantikan sistem pembelajaran konvensional yang 

sudah jamak dilaksanakan melalui sistem tatap muka, akan tetapi sebatas untuk suplemen 

(tambahan), komplemen (pelengkap) dan substitusi (Siahaan dalam Hendrastomo, 2007). 

Dengan kondisi pandemi seperti saat ini dimana model pembelajaran mengharuskan dilakukan 

secara daring maka fungsi LMS sebagai media pembelajaran daring tidak sekedar suplemen 

dan komplemen, akan tetapi telah berperan sebagai pengganti penuh pembelajaran 

konvensional.  

Dengan segala kemudahan yang ada pada pembelajaran daring terutama terkait teknologi yang 

menyertainya, pembelajaran daring juga memiliki banyak kelemahan salah satunya adalah 

sebagaimana diungkapkan oleh Hartono (2017) bahwa sistem pembelajaran secara daring 

mengurangi interaksi sosial antara pendidik dengan peserta didik yang berakibat pada 

kurangnya kontrol akademik dan sosial oleh pendidik serta berdampak pada terabaikannya 

peserta didik yang memiliki motivasi rendah dalam belajar sehingga berakibat pada rendahnya 

hasil belajar. 

Beberapa literatur juga menyebutkan jika perkuliahan/pembelajaran yang dilakukan secara 

daring (e-learning/online learning) belum memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar (Astuti dkk., 2019). Banyak faktor yang membuat perkuliahan jarak jauh dengan e-

learning belum efektif memberikan dampak terhadap kemampuan akademik mahasiswa, 

diantaranya sebagaimana diungkapkan oleh Liaw (2008) bahwa minimnya multimedia 

pembelajaran, kurangnya interaktif antara pendidik dengan peserta didik, rendahnya 

pemanfaatan fitur LMS menjadi faktor rendahnya efektifitas e-learning. Senada juga 

disampaikan oleh Salter dkk. (2014) bahwa elearning tidak dapat meningkatkan pengetahuan 

untuk jangka panjang. Diperlukan berbagai persiapan yang cukup panjang dalam menyiapkan 

pembelajaran/ perkuliahan secara daring dengan menggunakan LMS untuk menghasilkan 

pembelajaran yang berkualitas serta memiliki efektivitas yang sangat tinggi dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta didik. Pelatihan bagi guru terutama dalam menggunakan 

ragam LMS serta penyusunan media pembelajaran berbasis daring menjadi mutlak 

diprioritaskan jika akan menerapkan e-learning, selain masalah konektivitas jaringan internet. 
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Pada siklus kedua ini penelitian difokuskan dengan menggabungkan e-learning dengan tatap 

muka (blended learning) dan efeknya terhadap kemampuan akademik mahasiswa. Siklus kedua 

ini merupakan kelanjutan dari siklus pertama, dimana kelas eksperimen menggabungkan 

Schoology dengan tatap muka sedangkan kelas kontrol tetap menggunkan Moodle tanpa tatap 

muka. Tatap muka dilakukan secara virtual melalui video conference pada piranti Zoom 

Meeting. Tatap muka virtual dilakukan karena kondisi force mejeure karena pandemi covid-19 

dan pemerintah melarang interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik. Siklus kedua 

dilakukan dalam upaya memberikan solusi alternatif atas beberapa kelemahan dari sistem 

pembelajaran daring dengan melakukan sistem pembelajaran bauran atau blended learning 

dimana dalam pembelajaran blended learning interaksi sosial tetap terbangun, pedagogis tetap 

terlaksana, kontrol pembelajaran tetap terjaga dan mengakomodir semua ragam peserta didik 

(Bonk & Graham, 2006). 

Berdasarkan perhitungan uji-t pada siklus kedua diperoleh hasil bahwa model blended learning 

memberikan efektifitas yang signifikan dan lebih baik dibandingkan model e-learning dalam 

meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa.  Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel , dan diperkuat dengan skor N-gain pada tabel 8 untuk kelas eksperimen skor N-

gain sebesar 43,57% dengan kategori sedang. Dengan melihat tabel 4 maka tingkat keefektifan 

blended learning berada pada tafsiran kurang efektif. Kondisi ini cukup dimaklumi mengingat 

tatap muka dilaksanakan secara virtual melalui video conference. Selain itu keterbatasan paket 

internet menjadi kendala tersendiri mengingat penggunaan videoc conference membutuhkan 

kuota internet yang sangat besar dan bandwidth yang stabil berimbas pada waktu tatap muka 

virtual yang tidak selama saat tatap muka konvensional seperti sebelum terjadi pandemi. 

Kondisi jaringan internet yang belum merata di berbagai wilayah turut andil menjadikan tatap 

muka virtual belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Dengan melihat kondisi seperti itu 

wajar sekali jika efektifitas blended learning pada penelitian ini kurang efektif. 

Dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya memanfaatkan LMS tanpa dibarengi dengan 

tatap muka virtual, dimana tingkat kefektifannya hanya berada pada angka 4,55%, sangat jelas 

kelas eksperimen jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Selain itu dengan memperhatikan 

tabel 7 rata-rata nilai post-test dari masing-masing kelas jauh berbeda. Untuk kelas eksperimen 

rata-rata nilai UAS sebesar 79,39 sedangkan rata-rata nilai UAS untuk kelas kontrol sebesar 

65,21. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka bisa dikatakan blended learning 

dapat diterapkan dalam upaya meningkat kemampuan akademik mahasiswa melalui kombinasi 

LMS dan tatap muka virtual. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh López-

Pérez dkk. (2011) menunjukkan bahwa penggunaan model blended learning memiliki efek 

positif dalam meningkatkan nilai ujian. Selain itu menurut Wijayanti dkk. (2017) melalui 

serangkaian riset diperoleh hasil bahwa perangkat blended learning memiliki validitas yang 

sangat baik untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diurakan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan LMS yang berbeda tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

kademik mahasiswa. Kemampuan akademik pada kelas eksperimen yang menggunakan 

Schoology tidak berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan Moodle. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan pula dapat diambil kesimpulan dengan menerapkan 

model pembelajaran blended learning menggunakan Schoology mampu meningkatkan 

kemampuan akademik mahasiswa. Dalam artian pada kelas eksperimen yang menerapkan 

blended learning kemampuan akademik mahasiswa lebih tinggi dibandingkan kemampuan 

akademik pada kelas kontrol yang tidak menerapkan blended learning. 

Untuk hasil yang lebih maksimal pada penelitian selanjutnya dapat digali faktor-faktor yang 

berpotensi mempengaruhi hasil akhir dari poses pembelajaran/perkuliahan dengan penggunaan 

model blended learning seperti koneksi internet, penguasaan LMS, multimedia dalam LMS, 

kehadiran peserta didik dan faktor-faktor lainnya.  
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